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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul :Konsep Kepemimpinan Dalam Islam (Studi
Komparatif antara Pandangan Ali Bin Abi Talib r.a dalam Nahj Balagah dan
Mangkunegara Iv dalam Serat Laksitaraja) Adapun yang melatarbelakangi
penyusun mengangkat judul di atas, berangkat dari pemikiran bahwasanya
manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkin dapat berditi sendiri dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya ia harus
berinteraksi dengan dunia luar. Dengan terjadinya interaksi tersebut maka tidak
menutup kemungkinan akan terjadi konflik di antara mereka, maka jalan keluar
untuk mengatasi konflik tersebut sangatlah dibutuhkan seorang pemimpin yang
dapat menyelesaikan persoalan mereka, termasuk di dalamnya dibutuhkannya
konsep kepemimpinan yang jelas, sehingga kehidupan mereka menjadi aman dan
tentram. Dalam hal ini, penyusun mencoba mengangkat pemikiran Ali bin Abi
Talib mengenai kepemimpinan dalam kitab Nahj Balagah dan Mangkunegaran
IV dalam kitab Serat Laksitaraja. Dengan demikian dapatlah dirumuskan pokok
permasalahan menjadi, Bagaimana Konsep Kepemimpinan Menurut Ali Bin Abi
Talib dan Mangkunegara IV ?

Dalam penulisan ini, penyusun menggunakan metode pendekatan filologi
dimana dengan tahapan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan data-data
pustaka dengan objek kedua tokoh tersebut. Kemudian membandingkan pendapat
kedua tokoh tersebul. Dalam hal ini penyusun mencoba memahami makna teks
yang tertuang di dalam kedua kitab terscbut di atas.

Dengan tahapan penelitian di alas, maka dapatlah diambil kesimpulan
bahwa di satu sisi pendapat kedua tokoh tersebut memiliki persamaan dan di sisi
lain mereka berbeda pendapat, atau dengan kata lain mengenai konsep awal
tentang kepemimpinan mereka bersepakat akan tetapi di dalam penerapannya
mereka berbeda.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya orang berpendapat bahwa manusia adalah makhluk yang
terpenting dalam alam semesta ini. Argumen ini didasarkan atas bahwa manusia
memiliki martabat dan harga diri serta ia menjadi wakil Allah di muka bumi-
Nya. Harkat dan martabat tersebut menurut perspektif sosiologisnya dipahami
sebagai hak serta merupakan fitrah manusia yang dimilikinya serta dibawa sejak
lahir dan hadir dalam kehidupan masyarakat. ' Hal tersebut berbeda dalam
perspektif agama bahwa harkat dan martabat manusia itu bukanlah suatu yang
telah tertanam (inficrent) dalam dirinya semenjak semula (baca: manusia lahir ke
dunia) tetapi datang sebagai pemberian Allah SWT.

Dibalik keistimewaan manusia tersebut kenyataan memperlihatkan
bahwa, Pertama manusia merupakan makhluk yang tidak bisa berdiri sendiri
(fomosocius). Ketidakmandirian manusia dapat dilihat dari segi pemenuhan
rkebutuhan hidﬁp. Kedua manusia dilihat dari segi ketahanan hidupnya (baca:
survival) dapat mempertahankan diri dari berbagai ancaman dan bahaya. Kedua
aspek tersebut tidak mungkin diperoleh tanpa manusia bekerja sama dengan
sesamanya,” Sementara perintah Tuhan untuk menjaga kelestarian bumi dan

manusia adalah suatu kewajiban yang harus dipikul bersama. Ibnu Khaldun

" Meriam Budiarjo, Dasar-dasar Hmu Politk (Jakarta : Gramedia, 1977), him. 120.

2 Yusuf Musaa, Nizham al- Hukmu £ al-fslam, terjemaban oleh M. Thalib menjadi
Politik dan Negara datam Islam (Surabaya : tp. 1990), hlm. 17.



berpendapat bahwa hidup bersama dan tolong menolong merupakan unsur
esensial bagi jenis manusia, karena apabila itu tidak dilaksanakan Jenis manusia
akan punah.’ Kelemahan lain yang juga terdapat pada manusia adalah akibat dari
sifat-sifat kebinatangan yang masih tersisa dalam dirinya. Di samping itu
manusia memiliki sifat yang selalu berusaha menguasai. merampas hak milik
orang lain dan bahkan membunuh sesamanya.* Jika hal ini berkembang akan
berimplikasi pada kehancuran dan kepunahan suatu keadaan vyang tidak
diizinkan terjadi oleh Tuhan’ Karena hal terschut sangat berbahaya dalam
kehidupan masyarakal vang menjadi syarat utama bagi kelangsungan dan
cksistensi manusia di muka bumi. Dengan demikian kepemimpinan (Jeadership)
dalam masyarakat merupakan suatu vang sangat esensial.

Kepemimpinan yang dimaksud di sini adalah kegiatan atau proses
hubungan antar pribadi yang di dalamnya sesorang mempengaruhi sikap,
kepercayaan dan perilaku orang lain. Dalam terminologi lain mendefinisikan
sebagai proses membujuk orang lain untuk mengambil langkah menuju sasaran
bersama. © Dari pengertian ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa persoalan
Vtentang kepemimpinan merupakan persoalan yang berkaitan dengan bidang

sosial yang mana didalamnya terjadi proses interaksi antara yang memimpin dan

* Ybn Khaldun, Muqgaddimah Ibn Khaldin § (Cairo - Al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra,
tt), him. 89-90.

* Lihat al-Bagarah (2): 30

°A. Rahman Zacnuddin, Pemiliran Politik Ihn Khaldun, dalam jurpal Hmu Politik
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1990}, him. 7.

® Lihat dalam  Aunur Rohim Fakib dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam
{Yogyakarta : UIl Press, 2001), him. 2.
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yang dipimpin untuk mencapai tujuan bersama, baik itu dengan cara
mempengaruhi alau membujuk. Di sini dapat dipahami bahwa tugas seorang
pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya terbatas pada
kemampuannya dalam melaksanakan program-program yang ada, ieiapi lebih
dari itu ia harus mampu melibatkan seluruh lapisan organisasinya atau
masyarakatnya untuk turut andil berperan secara aktif, schingga akan
memberikan kontribusi yang positif.’

Dalam konteks ke-Islaman, scorang pemimpin dapat ditelusuri dengan
permulaan keberadaan awal manusia di muka bumi vang dimulai dari Allah SWT
menciptakan Adam dan Hawa, sebagaimana terdapat dalam surat an-Nisa ayat 1.
kemudian dari dua jenis itu lahir suatu komunitas vang discbut dengan istilah
syu’ub dan qabail (QS : al-Hujurat : 13) dan akhirnya terjadi proses saling
mengenal —fa ‘aruf- yang dari proses ini muncul segolongan orang yang mengajak
kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan munkar (QS.
Ali Imran : 104) dan akhirnya terjadi proses penyeleksian tentang siapa yang

punya kemampuan dan kecakapan untuk ditempatkan scbagai hamba Allah yang
| paling mulia atau dalam terminologi al-Qur’an disebut khairy ummat (QS. Ali
Imran : 110).

Kemudian bagaimana sebenamya kepemimpinan itu bisa dikatakan
islami ?

Untuk memahami persoalan ini ada dua paradigma. Pertama, paradigma

legal-formalistik, yaitu yang didasarkan kepada aspek-aspek form~f ke-Islaman,

7 Ibid,, him. 3.



misalnya nama organisasi Islam, asas-asas yang dipakai juga asas Islam, atau
para pengurusnya orang-orang Islam. Maka bagi orang yang menggunakan
paradigma ini, ja akan berpendapat bahwa kepemimpinan Islami adalah sebuah
kepemimpinan yang dilakukan oleh orang-orang muslim, asas yang dipakai juga
Islam, simbol-simbol yang ada mencerminkan Islam terlepas dari apakah metode
memimpin itu Islami atau tidak harus berpegang kepada prinsip-prinsip dasar ke-
Islaman. Kedua, paradigma csensial-substansial, yaitu sebuah paradigma yang
lebih mendasarkan kepada hal-hal yang substansial sesuai dengan ajaran Islam.
Maka bagi orang yang sependapat dengan paradigma ini, ia akan berpendapal
bahwa kepemimpinan itu dikatakan Islami, jika di dalamnya terdapat nilai-nilai
Islam vang diprakiekkan dalam memanage sebuah organisasi, seperti menjaga
sifat amanah, kejujuran, keadilan, egalitarianisme (atmusawah), keikhlasan,
tanggung jawab dan lain scbagainya, tanpa melihat apakah orang-orang yang
terlibat didalamnya muslim atau non muslim, ataukah terdapat simbol-simbol
dalam Isfam atau tidak.®

Ali ra. ketika berbicara kepemimpinan selaly mengkaitkan dengan
| konsepsi awal kejadian manusia. Jika ditarik benang merah bahwa di sanalah
fungsi, kedudukan dan tugas manusia di muka bumi ini. Allah sebagai pencipta
meminta para malaikat untuk memenuhi janji-Nya pada mereka, memenuhj janji

yang ia buat terhadap mercka dengan menyuruh mercka bersujud kepadanya dan

® Muhadi Zainuddin dan Abd Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam (Telaah Normatif
dan Historis) (Yogyakaria : Al-Mubsin Press, 2002) him. 15.



merunduk kepada kedudukannya vang tethormat.’ Dengan pemahaman atas
konsep penciptaan manusia bersumber al-Qur’an tidaklah. mengherankan, jika Ali
r.a. kemudian berpandangan bahwa kedudukan manusia ditentukan scjauh mana
ia berhubungan dengan pengabdiannya sebagai manusia. Dalam bingkai
pemikiran Ali, penguasa adalah rakyat. Kepemimpinan dan kekhalifahan tidak
berarti mereka harus duduk di singgasana mulia, memperhebat kekuatannya dan

memperbudak manusia. 1

Asumsi yang demikian kemudian mempengaruhinya pada sikap terhadap
jabatan. Ali r.a. tidak bernafsu menjadi khalifah. Iz terbiasa membantu Abu
Bakar r.a. dan Umar r.a. bila mereka menghadapi suatu kesukaran bahkan kepada
Usman r.a. yang oleh banyak pihak dituduh scbagai perampas haknya. Amirul
Mukminin tidak menghendaki pemerintahan duniawi. Bila ia menginginkan
posisi khalifah, hal ini dikarenakan ajaran Nabi saw tidak dapat disebarkan oleh
beliau sendiri. Ia dibesarkan dipangkuan Nabi saw sendiri Ia menjadi
perbendaharaan pengetahuan dan kebijaksanaan.'’

Tinggalkan aku dan cari orang lain yang menginginkan jabatan
tersebut. Bila kalian membiarkan saya sendiri maka saya akan
menjadi anggota masyarakat seperli kalian, dan saya akan lebih
memperhatikan dan lebih taat kepada khalifah yang kalian pilih

daripada kalian sendiri. Saya akan lebih berguna sebagai penasihat
daripada sebagai khalifah.'

® Lihat Nak/ al-Balagah Kiwitbah T pada Syark Nabj al-Baligah oleh Syed Al Raza,
(Jakarta : YAPI, 1990), him. 111. ketika mengungkapkan khutbah ini Ali ra. lalu menguti surat
Al-Bagarah ayat 30 dag 31.

1 George Jordac, Swara Keadialan - Sosok Agung Al Ra., terjemah oleh Abu Muhamad
as-Sajjad ( Jakarta : Lenera Basritama, 1996), him. 101.
Y 1bid | him. 97.
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Pandangannya tentang politik, pemerintahan dan keadilan seperti ini
akan banyak dijumpai dalam kitab Nahj al-Balaghah. Xitab tersebut merupakan
kitab yang memuat ucapan, pidato (khutbah) dan surat-surat Ali Bin Abi Thalib
r.a. Kitab ini disusun oleh Sayid Abu al-Hasan Ali Ibn al-Husain ar-Radli al-
Musawi atau lebih dikenal dengan Syarif Radhi. Nahj al-Balaghal sering
dipahami makna katanya sebagai “alur kefasihan” atau “puncak kefasihan”. Arti
tersebut merujuk pada isi kandungan kitab tersebut yang merupakan ucapan,
khutbah dan surat Ali Bin Abi Thalib ra dengan penggunaan bahasa yang
menawan dalam uslubnya, susunan kata dan maknanya.

Dalam konieks Islam Jawa atau meminjam istilah Simuh, Islam
Kejawen, terdapat konsep kepemimpinan yang populer yakni konsep Astha
Brata. Astha Brata merupakan teori kepemimpinan yang khusus diajarkan
seorang calon kepala negara atau raja. Astha Brata sendiri berarti delapan watak,
delapan sifal atau delapan laku (kegiatan). Tidak terlalu jelas siapa penggagas
konsep ini karena dalam khazanah budaya Jawa terdapat beberapa versi Astha
Brata itu sendiri. Adapun delapan watak itu dilambangkan watak-watak batara
dalam pewayangan yang meliputi watak bumi (berbudi darma suka memberi
kesenangan kepada orang lain, watak air (selalu dapat menampung segala
persoalan tanpa emosi), watak api (dapat membersihkan segala kotor), watak
angin (luwes dalam bergaul), watak matahari (tenang dan tidak terburu-buru),
watak bulan (selalu berseri-seri sebagai petunjuk akan halusnya budi), watak

bintang (lambang ketabahan) dan watak mendung (berani memberi hukuman)™

" Aunur Rohim Fakih dan lip Wijayanto, Kepemimpinan Islam. .., hlm. 11,



Ada kebiasaan turun-temurun dikalangan para raja Jawa terutama
Islam Seorang raja yang hendak mandito ratu akan mempersiapkan penggantinya
dengan menanamkan ajaran dan konsep kepemimpinan yang hampir selalu
tersirat ajaran Astha Brata ini. Biasanya ajaran tersebut disampaikan melalui
makiumat secorang raja pada putra mahkota (serat). Bagaimana seorang raja
bertindak dan berperilaku laku dalam memimipin negara.

KGPAA Mangkunegara IV, scorang raja di Istana Mangkunegaran
Surakarta yang bertahta tahun 1781-1810 tahun Jawa atau bertepatan 1853-1881
M, yang terkenal scbagai scorang pujangga, penyair, ahli pikir juga ahli dalam

ilmu kebatinan'*

. Proses penggantian tahia kerajaan beliau mempersiapkan
terhadap keturunannya dengan hal serupa.

Melalui Seraf Laksitaraja yang memuat tata pemerintahan dan sistem
kepemimpinan yang diharapkan dapat dilaksanakan penggantinya, yang pada
waktu masih berkedudukan sebagai putra Mahkota dengan gelar Kanjeng
Pangeran Haryo Prabu Prangwadana. ©°

Secara etimologis kata “Jaksitaraja” berasal dari dua kata vaitu laksita
dan raja. Kata /aksita berarti faku sedangkan kata raja berarti raja'® Jadi secara
harfiah kata /aksitaraja berarti laku raja atau kelakuan raja. Dalam serat tersebut

Mangkunegara menyatakan bahwa raja atau penguasa negara merupakan wakil

Tuhan di muka bumi bagi seluruh rakyatnya. Putranta .kulup wong agung/kang

" Suyatmi, Konsep Kepemimpinan dalam Serat Laksita Raja, dalam Jurnal Tonil edisi
I, November 200 (Yogyakarta : Tonil Press, 2000). hlm 11

" IBid, him. 12.

1 Prawiroalmojo, Bakusastra Jawa-Indonesia ( Jakarta - CV Haji Masagung, 1992), him
126



sami mangku nagari/tetepe iku minangka/ wakiling sang murbeng bumi/kinen

ruimeksa ing praja/wajibe kang pasal siji. |’

Setelah mengawali scratnya dengan pernyataan {egas bahwa raja adalah
scorang wakil Tuhan di muka bumi bagi rakyatnya Mangkunegara menjelaskan
kewajiban-kewajiban seorang raja atau pemimpin bagi rakyatnya. Ada tiga belas
ajaran tentang kepemimpinan, tentang kewajiban-kewajiban scorang raja. Ketiga
belas ajaran tersebut akan terpampang jelas dalam serat Laksitaraja. Ananggung
marang wadyagung/saprajanira pribadi/nglarangi wong karya wirang/ anjagi kang
mbileni/ mrina ing panganiva/ ngayomi harjaning kap‘ti.ES

Mangkunegara IV mengatakan dalam penjelasan sifal pertama, seorang
raja bertanggung jawab terhadap seluruh rakyat dalam negaranya. Melarang
orang yang berbuat memalukan. Menjaga hal-hal yang membahayakan. Membela
kepada yang teraniaya.

Kewajiban pertama ini merupakan pengakuan dan komitmennya atas
pembelaan terhadap kaum tertindas dan kesewenang-wenangan (hak asasi
manusia). Selanjutnya Mangkunegaran menutup ketiga belas ajarannya dengan
sebuah ungkapan bahwa kekuatan terbesar dalam memimpin adalah tanggung
Jjawab, tahan terhadap godaan, mantap dan penub kepercayaan pada Tuhan.

Semuanya akan terwujud manakala terdapat kekuatan dan kejernihan hati nurani

7 Ibid, him. 13.
B 1hid



pada diri pemimpin. Ing tyas hamengku nagari/ panggah tan keguh bencana{
manthep pracaya ing widhi/ing cipta amrih raharja/yekti pinaring basuki,'”

Tentunya sangat menarik jika kedua tokoh pemikir dengan masing-
masing corak pemikirannya kemudian dikomparasikan. Ali dengan pandangan
kepemimpinan pada Nafj al-Balaghah yang memuat ucapan, pidato dan surat-
surat politiknya dengan Mangkunegara IV beserta Serat Laksitarajanya dan tiga
belas ajaranya tentang kewajiban dan hakekat pemimpin,

Ali ra. yang Arab dan pandangannya mengithami banyak tokoh Islam
dan Syiah pada khususnya. Kemampuan retorika dan kefashihan vang tiada tara.
Filosof-rasionalis dalam mendekati dan memahami berbagai persoalan. Bahkan
ketika menjelaskan konsep ke-Esa-an Tuhan sekalipun.

Pada sisi lain Mangkunegara IV dengan pendekatan kearifan tradisional
Jawa dengan kesantunan dan kelembutan budi. Di sinilah penyusun smerasa
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam pandangan-pandangan Ali Bin Abi
Thalib ra yang tertuang dalam kitab Na#j al-Balaghah tentang kepemimpinan
kemudian mengkomparasikannya dengan pandangan Mangkunegara IV tentang
persoalan yang sama dalam karyanya yaitu serat Laksitaraja.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka penelitian ini
mempunyai pokok masalah dengan rumusan sebagai berikut
1. Bagaimanakah pandangan Ali Bin Abi Thalib r.a. tentang kepemimpinan

dalam kitab Nabj al-Balaghah?

% 1bid, bim. 17
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. Bagaimanakah pandangan Mangkunegara IV tentang kepemimpinan dalam
Serat Laksitaraja ?
. Apa persamaan dan perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut tentang

kepemimpinan dalam Islam ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan :
. Mendeskripsikan pandangan Ali Bin Abi Talib ra teniang kepemimpinan
dalam kitab Nahj al-Balaghah.
- Mendiskripsikan pandangan Mangkunegaran IV tentang kepemimpinan
dalam Scrat Laksitaraja.
. Menjelaskan persamaan dan perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut
tentang kepemimpinan dalam Islam

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

Sebagai sumbangan bagi khazanah pemikiran Islam pada umumnya dan di
bidang hukum Islam pada khususnya
. Sebagai rujukan bagi peneliti dan’ pemerhati pada scgala yang berkaitan

dengan pemikiran Ali Bin Abi Talibr.a. dan Mangkunegara IV,
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D. Telaah Pugtaka

Sejauh penelusuran melalui pemetaan kajian diatas terhadap skripsi dan
tesis, penyusun belum menjurnpai hasil penelitian yang secara khusus mengkaji
topik ini, terutama konsep kepemimpinan kedua tokoh tersebut kemudian
membandingkannya.

Ada beberapa penelitian berupa skripsi yang meneliti Ali bi Abi Thalib
ra. dan pemikirannya tapi hamya meninjau aspck pendidikan akhlak olch
Nurochman, 2001. dalam penelitian tersebut ia mendekati obyek kajian. melalui
telaah atas kitab Nakj al-Balaghah dengan pendekatan hermeneutik. Penclitian
tersebut berupaya mengungkap konsep pendidikan akhiak dalam pandangan Ali
ra. yang termuat dalam kitab Nahj-Balaghah. Menurutnya sangat kental nuansa
kajian pendidikan akhlak dalam kitab tersebut.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Eddy Anthoni Edoard dengan judul
Istikhdamu al-Majaz 1i Nahj al-Balaghah, yang berupaya menelusuri penggunaan
majaz pada kitab yang terkenal tingkat kefasihannya.

Sedangkan yang mengkaji pemikiran Mangkunegaran IV dan Serat
Lasitaraja pernah dilakukan oleh Suyami dengan judul Kénscp Kepemimpinan
Jawa Dalam Serat Laksitaraja. Hasil penelitian ini telah dimuat pada Jurnal
Tonil, Edisi November 2002. Menurutnya dalam serat Laksitaraja sangat kaya
akan ajaran kepemimpinan. Seorang raja mempunyai kewajiban yang harus
dilaksanakan sebagai sebuah pola laku. Ada tiga belas kewajiban dan ajaran bagi

seorang pemimpin atau raja.
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Disinilah, penulis merasa sangat urgen untuk mengkaji persoalan
kepemimpinan dalam Islam melalui pandangan kedua tokoh tersebut, kemudian

pandangannya dikomparasikan — dibandingkan.

E. Kerangka Teoretik

Dalam bahasa Inggris, kepemimpinan disebut dengan leadership,
sedangkan dalam bahasa Arab discbut dengan istilah khilafah, imarah, ziamah
atau imamah. Sementara dalam pandangan Islam, kepemimpinan sesungguhnya
merupakan amanah dan  tanggung jawab yang tidak hanva akan
dipertanggungjawabkan kepada anggota — anggota yang dipimpinnya tetapi juga
akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Jadi pertanggungjawaban
kepemimpinan dalam Islam tidak hanya bersifat horisontal formal sesama
manusia Letapi juga bersifat vertikal moral, yakni tanggung jawab kepada Allah
SWT di akhirat. ** (QS. Al-Mukminun : 8-11)

Schingga untuk mengetahui dan membatas bagaimana pemimpin dalam
menjalankan  kepemimpinan perlu  dipaparkan beberapa teori tentang
‘kepemimpinan, baik tinjauan filosofis kelahiran seorang pemimpin, unsur
pemimpin, dan tipe-tipe kepemimpinan. *

Paling tidak terhadap persoalan ini terdapat dua paradigma dalam
memahaminya. Pertama, paradigma /egal-formalistik, vaitu yang didasafkan

kepada aspek-aspek formal ke-Islaman, misalnya nama organisasi Islam, asas-

* Muhadi Zaenuddin dan Abd. Mustagim, S7udf Kepemimpinan. .., him. 16.

2 Ihid,
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asas yang dipakai juga asas Islam, atau para pengurusnya orang-orang Islam._
Maka bagi orang yang menggunakan paradigma ini, ia akan berpendapat bahwa
kepemimpinan Islami adalah sebuah kepemimpinan yang dilakukan oleh orang-
orang muslim, asas yang dipakai juga Islam, simbol-simbol yang ada juga
mencerminkan Islam, terlepas dari apakah cara dalam memimpin itu Islami
ataukah tidak, dalam arti berpegang kepada prinsip-prinsip dasar ke-Islaman atau
tidak. Kedua, paradigma esensial-substansial, yaitu scbuah paradigma yang lebih
mendasarkan hal-hal yang substansial dalam ajaran Islam. Maka bagi orang yang
menggunakan paradigma ini, ia akan berpendapat bahwa kepemimpinan itu
dikatakan Islami, jika di dalamnya terdapat nilai-nilai Islam yang dipraktekkan
dalam memanage sebuah organisasi, seperti menjaga sifat amanah, kejujuran,
keadilan, egalitarianisme (a]—musawabj, keikhlasan, tanggung jawab dan lain
scbagainya, tanpa melihat apakah, orang-orang vang terlibat di dalamnya muslim
atau non muslim, ataukah terdapat simbol-simbol yang sesuai dengan ajaran
dalam Islam atau tidak.>

Pepilitian ini akan mengacu pada landasan teori tersebut, yaitu

mendekati dengan model dua paradigma kepemimpinan kedua tokoh tersebut.

F. Metode Penclitian
Dalam sebuah peneltian, metode mempunyai fungsi sangat penting
untuk mencantumkan, merumuskan, menganalisa dan memecahkan masalah,

Sebuah metode yang tepat akan membuat karya ilmiah lebih terarah dan

* Muhadi Zainuddin dan Abd Mustagim, Studi Kepemimpinan Islam (Telaah Normatif
dan Historis), (Yogyakarta : Al-Muhsin Press, 2002) him. 15
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mencapal tujuan yang optimal. Adapun metode yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

7. lJenis Penclitian
Penelitian ini merupakan penclitian kepustakaan (/ibrary researcfi} vang objek
penelitiannya adalah pemikiran dua orang tokoh tentang konsep
kepemimpinan dalam Islam. Dalam hal ini tokoh yang dikaji adalah Al Bin
Abi Talib. dalam Nakj al-Balaghah dan Mangkuncgaran IV dalam Serat

Laksitaraja.

8. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik karena bertujuan mendeskripsikan
pandangan dua orang tokoh terschul dan menganalisanya serta melakukan

pembandingan atas pandangan mereka pada permasalahan yang sama.

9. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian pustaka maka jenis data digunakan
adalah dengan melakukan penelusuran terhadap literatur yaitu dengan jalan
mengumpulkan data, mengklasifikasikannya dan menganalisanya serta
melakukan komparasi atas ohjek masalah yang dibahas. Untuk mendapatkan
data yang berkaitan dengan pandangan tokoh yang dikaji, penyusun
mengumpulkan data literer (/ibrary research) baik yang berupa kitab-kitab,
buku maupun jurnal serta dokumen yang ada kaitannya dengan permasalahan
untuk dikaji sebagai pijakan dalam upaya pemccahan masalah Secara garis

besar sumber data pada penelitian ini dibagi dua, vaitu :
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a. Sumber data primer, yaitu yang berasal dari karya sang tokch schingga
dapat diketahui arah pemikirannya. Dalam hal ini yang menjadi sumber

data primer adalah

1. Kitab Syarh Na#j al-Balaghah karya Ibn Abi al-Hadid dan Syarh
Nalij ai-Balaghah karya Muhammad Abduh untuk mengungkap

pemikiran Ali Bin Abi Thalib tentang konsep kepemimpinan.
2. Serat Laksitaraja, yang mengungkap pemikiran Mangkunegara IV

b. Sumber data sekunder, yaitu karya-karya atau dokumen yang berkaitan
erat dengan permasalahan yang dibahas.

4. Pendekatan.
Karena penyusun hendak membahas pandangan tokoh dengan cara
mengumpulkan pemikiran dan konsepnya serta membandingkannya, yaitu
yang terdapat dalam Nahj al-Balaghah dan Serat Laksitaraja, vyang
scluruhnya diorientasikan pada permasalahan yang ada dalam pembahasan
maka penyusun menggunakan metode pendekatan Aermencutik untuk
memahami makna yang tertuang dalam teks Nahj al-Balaghah dan Serat
Laksitaraja serta pendekatan Aistoris untuk membantu pemahaman terhadap
berbagai peristiwa yang meliputinya.

5. Metode Analisis Data
Seluruh data dianalisis secara kualitatif. Dalam hal ini penyusun
menggunakan pemeriksaan secara konseptual atas makna yang ada dalam

istilah atau konsep untuk selanjutnya menjelaskan pandangan tokoh tersebut
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dalam bentuk uraian atau paparan yang dapat diharapkan dapat memperjelas
dari pemikiran atau pandangannya tersebut. Untuk menganalisis persoalan
yang dikaji maka penyusun menggunakan metode analisis komparatif, vaitu
suatu cara berpikir dengan menempatkan data dalam suatu perbandingan
yang sepada schingga diperolch beberapa persamaan dan perbedaan serta
faktor-faktor yang memepengaruhi adanya persamaan dan perbedaan dalam

pandangan kedua tokoh tersebut.

(. Sistematika Pembahasan

Sistematis, keruntutan logika dan konsistensi gagasan merupakan suatu
yang penting dalam sebuah penulisan penclitian. Hal ini sangat membantu dalam
memahami gagasan-gagasan pokok, baik yang tersirat maupun yang tersurat
dalam tulisan tersebut. Karena itu penulisan ini disajikan dalam sistematika
sebagai berikut:

Bab satu, merupakan gambaran atas langkah-langkah peneiitian yang
-akan dilakukan, disebut juga sebagai bab pendahuluan yang memuat tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kerangka teoretik, telash pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab  kedua, berupaya menyajikan paparan tentang konsep
kepemimpinan menurut Ali Bin Abi Talib r.a dalam kitab Nahj al-Balaghah
yang berisi tentang silsilah keturunannya atau riwayat hidupnya, karakter dan

corak pemikirannya. Sedang kitab Nafj al-Balaghat méncoba diungkap tentang
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sejarah (riwayat) penyusunannya dan isi kandungan Nahjul Balaghah sclanjutnya
dipaparkan bagaimana konsep kepemimpinan menurut Ali Bin Abi Talib r.a itu
sendiri.

Bab ketiga, merupakan paparan konsep kepemimpinan dalam
pandangan Mangkunegara IV dalam Serat Laksitaraja yang meliputi Riwayat
Mangkunegara IV, sejarah penulisan Serat Laksitaraja serta isi kandungannya,
konsep kepemimpinan yang terkandung di dalamnya.

Bab keempat, berusaha menganalisis kedua pandangan tokoh tersebut
tentang kepemimpinan kemudian membandingkannya dengan melakukan
penelusuran persamaan dan perbedaannya.

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan atas

semua pembahasan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan di atas penyusun dapat menyimpulkan bahwa

Kepemimpinan dalam pandangan Al bin Abi Talib seperti yang tertera dalam

kitab Nahj Balaghah dan Mangkunegara IV dalam kitab Serat Laksitaraja

merupakan

1.

salah satu wnsur dari negara yang bertujuan mewujudkan
kemaslahatan umat manusia, dunia dan akhirat, secara materiil dan
sprituil. Hal ini merupakan suatu bentuk pengorbanan dan perjuangan
untuk memperbaiki taraf kehidupan rakyat dengan cara membimbing

manusia ke jalan yang lurus dan dapat menyelamatkan merecka di

dunia dan di akhirat,

2. Untuk merealisasikan nilai-nilai ilahiyyah, model kepemimpinan Ali

Bin Abi Talib dan Mangkunegara IV schagai confoh kepemimpinan
teladan, karena sifat dan karateristik serta corak kepemimpinan
seperti vang diungkapkan diatas dapat mewujudkan kemasishatan
umat manusia, disamping itu keberadaannya sebagai pemimpin
merupakan pemimpin sejati, selain sebagai teladan, cksistensi serta
pola berpikirnya menjadi panutan di masyarakat dunia islam dan
masyarakal Indonesia khususnya Surakarta. Pembawaannya yang

kharismatik, strategi mereka yang luar biasa dalam memimpin umat
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serta dapat menjamin kescjahteraan umat, merupakan suatu hal yang
patut diberi penghargaan tersendiri. Mengapa, karena tugas pemimpin
begitu berat, dan di akhirat pun seorang pemimpin harus
mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya.

Berbicara tentang kepemimpinan, bahwa kedua pemimpin seperti yang
telah diuraikan dalam skripsi ini mempunyai beberapa persamaan. Keduanya
beranggapan bahwa scorang pemimpin adalah pengemban amanah yang
berperan aktif sebagai sebagai kepala negara serta diasumsikan sebagai wakil
tuhan di muka bumi dan dipercaya untuk mengelola, mengatur negara dan
membina umat. Oleh karena amanah adalah pesan tuhan maka sosok
pemimpin harus benar-benar amanah dan bertanggungjawab. Sebaliknya,
kedua tokoh islam tersebut selain mempunyai persamaan tidak terlepas
dengan perbedaan.

Adapun perbedaan konsep tentang persoalan kepemimpinan adalah sebagai
berikut:
1. Latar belakang sosio-kultur yang melingkupi Ali Bin Abi Talib dan

Mangkunegara IV
2. Pendidikan dan aktivitas sosial

Dilihat dari sisi situasi dan kondisi serta latar belakang antara Ali Bin Abi

Talib dan Mangkunegara IV, Maka keduanya memiliki perbedaan persepsi
mengenai pola kepemimpinan, pola kekuasaan. Ali Bin Abi Talib menerapkan
pola kepemimpinan yang bersifat demockratis dan belian memaﬁdang bahwa

kekuasaan tertinggi berada ditangan rakyat. Hal tersebut juga telah dilakukan
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oleh para khalifah sebelumnya. Misalnya, tentang pengangkatan khalifah. Para
sebelumnya terhadap cara pengangkatan mereka berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Walaupun pada intinya mereka tetap menomorsatukan musyawarah
untuk mufakat. Sedangkan visi kepemimpinan yang diterapkan oleh Ali Bin Abi
Thalib, scperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, sesungguhnya bertujuan
untuk membentuk muslim yang kaffah, yang nantinya dapat menjalankan ajaran
Islam dengan benar, scbagaimana yang telah termaktub di dalam Al-Qur’an dan
as-Sunnah. Berbeda dengan Mangkunegara IV, bahwa beliau menjalankan system
kepemimpinannya secara monarki, karena Mangkunegara merupakan scbuah
kerajaan yang mana bahwa kekuasaan tertinggi berada ditangan seorang raja.
Sehingga semua perkataan raja adalah perintah yang harus ditaati. Dan hal itu
diperkuat dengan tidak adanya keriteria-keriteria pemimpin, pejabat yang harus
diangkat yang terdapat di dalam Serat Laksitaraja. Serta visi kepemimpinan yang
dijalankan oleh Mangkunegara IV pada intinya bertujuan untuk memperkuat
posisi Dinasti Mangkunegaran diantara kerajaan-kerajaan yang ada disckitarnya,
yang pada akhimya Dinasti Mangkunegaran menjadi suatu kerajaan yang
disegani kawan maupun lawan.

Dengan adanya penjelasan di atas, pada dasarnya menunjukkan antara
Ali Bin Abi Talib dan Mangkunegara IV menganggap pentingnya scorang
pemimpin didalam suatu komunitas sosial, sebagai sarana mewujudkan
kemaslahatan umat manusia schingga terpenuhinya kebutuhan mercka, secara

lahir dan batin, materiil dan sprituil. Akan tetapi keduanya berbeda didalam
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mengimplementasikan konsep diatas didalam kepemimpinan mereka pada saat

mereka memimpin.

B. Saran-saran

Setelah mengetahui bahwa kepemimpinan merupakan suatu keharusan

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, serla merupakan amanah yang

yang nanti dipertanggungjawabkan di akhirat kelak, dan harus dijalankan dengan

sebaik-baiknya, schingga terwujudnya masyarakat adil dan makmur, maka ada

beberapa saran dari penyusun :

I.

Perlu dikaji lebih mendalam tentang konsep kepemimpinan dari
kedua tokoh tersebut, schingga nantinya didapati swatu konsep
kepemimpinan yang ideal serta diterapkan untuk masa mendatang,
karena kita bangsa Indonesia sangat membutuhkan scorang
pemimpin yang jujur dan amanah serta memihak kepada rakyat

kecil.

. Untuk ter\;vujudnya kepemimpinan yang jujur dan amanah, maka

perlu ada kontrol sosial dari masyarakat, sehingga sangat petlu
memberdayakan lembaga kemasyarakatan dari tingkat bawah
sampai tingkat atas, yang nanti diharapkan sebagai balance dari
kepemimpinan nasional, schingga terjadi sinergi yang baik antara
masyarakat yang diwakili oleh lembaga kemasyarakatan dengan

pemerintah yang menjalankan kepemimpinan tersebut.
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i

I

22

Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-tuhan selain
Allah tentulah keduanva itu telah rusak dan binasa. Maka
Maha Suci Allah yang mempunyvai ‘Arsy daripada apa
vang mereka sifatkan.

I

12

22

Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali
tidak ada Tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan
beserta-Nva, masing-masing Tuhan itu akan membawa
makhluk yang diciptakan-Nya, dan sebagian dari Tuhan-
tuhan itu akan mengalahkan sebagian vang lain. Maha
Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan,

I

30

30

Apabila ada 3 orang bepergian maka angkatlah salah
seorang menjadi pemimpin.

1Y

63

... berfirman Allah “sesungguhnya Aku akan menjadikan
imam bagi seluruh manusia, Ibrahim berkata (Dan saya
memohon juga) dari keturunanku. Allah berfirman
“janjiku ini tidak mengenai orang-orang zalim™

v

Dan Kami menjadikan mercka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami.

v

...maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang
kafir.

v

...dan kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin vang
menyeru (manusia) ke neraka dan pada hari kiamat
mereka tidak akan ditolong. ..

v

§

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: “sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata
“mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah} di bumi
itu orang-orang yang membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dan memuji Engkau dan mensucikan Engkau! “Tuhan
berfirman, sesungguhnya Aku mengetahui apa vang tidak
kau ketahui”

v

16

69

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
sholat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.
Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah vang
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (vang baik) itu
adalah bagi orang-orang yang bertakwa.

v

77

Barang siapa yang mengikuti seseorang dalam sebuah
amal untuk sekelompok manusia, sementara ia




mendapatkan dalam kelompok tadi yang lebih dari orang
vang ditkutinya itu, maka ia telah berkhianat kepada
Allah, kepada Rasul-Nva dan kepada kaum muslimin
(H.R. Hakun)

o
i
Ny

Sesungguhnya Kami tidak skan mengangkat seseorang
veng meminta jabatan dalam perkera kami ini {(HR.
Bukhart)

]
1

Hakim ttu ada tiga. Dua diantaranya di neraka dan vang
satunya akan masuk syurga. Maka seseorang vang |
mengetahul kebenaran, kemudian memutuskan perkara
dengan yang sebaliknya, maka dia di neraka. Seseorang
vang memutuskan perkara di kalangan manusia dengan
kebodohannya, maka dia di neraka. Dan seseorang vang
mengetahul kebenaran, dan memustuskan perkara dengan
kebenaran tadi, maka dialah satu-satunya hakim vang
- {tinggal) di syurga (IR, Ahlusunnah)

faang
o]
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